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INTISARI

Tingginya angka pertumbuhan kendaraan dipicu oleh mudahnya masyarakat
untuk memiliki kendaraan, setiap merk kendaraan berlomba meningkatkan penjualan,
diperparah dengan kesadaran pengendara yang rendah akan kepatuhan pada aturan
lalu lintas sehingga terjadi kemacetan salah satunya berada pada simpang empat Daya
(Said dan Maryam, 2020). Peningkatan volume lalu lintas yang tidak di imbangi dengan
peningkatan sarana dan prasarana jalan dapat mengakibatkan permasalahan pada
simpang seperti kemacetan, hambatan, dan kecelakaan lalu lintas (Alhadar, 2011).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kuantitatif. Dalam penelitian kuantitatif terdapat langkah-langkah dalam memproses
pengetahuan ilmiah dengan menggabungkan cara berfikir rasional dan empisik dengan
cara membangun penghubung berupa pengajuan hipotesis. Hipotesis merupakan
kesimpulan yang ditarik secara rasional dari sebuah kerangka berfikir yang bersifat
koheren dengan pengetahuan-pengetahuan sebelumnya. Hipotesis berfungsi juga
sebagai jawaban sementara terhadap permasalahan yang ditelaah dalam kegiatan
ilmiah(Drs.Salim M.pd, 2012).

Kinerja simpang setelah dilakukan penerpan dan disimulasikan menggunakan
Vissim dengan penanganan pemasangan APILL 2 fase dapat meningkatkan tingkat
pelayanan/Level of Service (LOS) simpang menjadi B dengan tundaan 16,41 detik dan
dapat menurunkan konflik lalu lintas sebanyak 79%. Dengan kondisi konflik lalu lintas
pada eksisiting yang tinggi maka perlu dilakukan rekomendasi dengan penambahan
APILL dengan 2 fase dan waktu siklus 104 detik dengan siklus lampu hijau pada sisi
Utara 56 detik, sisi Selatan 38 detik dan dengan waktu hilang 10 detik yang mampu
menurunkan konflik lalu lintas dengan tetap mempertahankan tingkat pelayanan

simpang yang baik agar tidak tidak memberikan tundaan simpang yang panjang.

Kata kunci: Kinerja Simpang, Tundaan, Konflik
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ABSTRACT

Highgrowth rate of vehicles is triggered by how easy it is for people to own
a vehicle, every vehicle brand is competing to increase sales, exacerbated by the
low awareness of drivers regarding compliance with traffic rules so that congestion
occurs, one of which is at the Daya intersection (Said and Maryam, 2020). An
increase in traffic volume that is not balanced with an increase in road facilities
and infrastructure can lead to problems at intersections such as congestion,
obstacles, and traffic accidents (Alhadar, 2011).

The method used in this study is a quantitative research method. In
qguantitative research, there are steps in processing scientific knowledge by
combining rational and empirical ways of thinking by building links in the form of
submitting hypotheses. A hypothesis is a conclusion drawn rationally from a
framework of thinking that is coherent with previous knowledge. The hypothesis
also functions as a temporary answer to the problems studied in scientific activities
(Drs.Salim M.pd, 2012).

The performance of the intersection after being implemented and
simulated using Vissim with handling the 2-phase APILL installation can increase
the level of service/Level of Service (LOS) of the intersection to B with a delay of
16.41 seconds and can reduce traffic confiicts by 79%. With high existing traffic
conflict conditions, it is necessary to make recommendations with the addition of
APILL with 2 phases and a cycle time of 104 seconds with a green light cycle on
the North side 56 seconds, the South side 38 seconds and with a lost time of 10
seconds which can reduce traffic confiicts while maintaining a good level of
intersection service so as not to provide long intersection delays.

Keywords: Intersection Performance, Delay, Confiict
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